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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Upacara Pangurason dilaksanakan bukan semata ditampilkan untuk
memperoleh nilai secara finansial masyarakatnyaundebih kepada penonjolan
identitas masyarakat Batak Toba agar eksistengiglui, baik di tingkat adat,
maupun masyarakat. Mereka percaya bahet Pangurasontu memiliki roh
maka perlu diadakannya upacara terlebih dahulubéniujuan untuk meminta
berkat kepaddahobaatas penyuciahuta dari penyakit menular. Ini sesuai moto
masyarakat Batak Tobanfanat mardongan sabutuha, somba marhula-hula, elek
marboru” yang artinya adanya rasa harga diri, rasa mathu, ¢éri, merupakan
motivasi untuk mencapai kebanggaan.

Dalam konteks kehidupan sosial budaya masyarak&tkBaangurason
dalam seni pertunjukan memiliki fungsi, yaitu: Brkenaan dengan fungsi ritual
kepercayaan untuk penolak bala / keselamatan; da@b2gai sentral status sosial
ekonomi masyarakat pengguna.

Berdasarkan hasil penelitian dipaparkan bahwa wpac&ortor
Pangurasommerupakan salah satu seni yang memiliki fungshgabupacara atau
ritual yang mana di dalamnya terdapat unsur tarirdasik. Hal ini terlihat dalam
pelaksanaarmortor Pangurasonyang juga merupakan acara inti dari upacara
tersebut. Dalanifortor Pangurasonantara gerak tari sangat berkaitan dengan
musik pengiringnya. Kedua unsur tersebut salingrigaintungan satu sama lain
serta merupakan hal yang wajib pada saat pelaksdmator Pangurasordalam

upacaréPangurason
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Tidak semua bentuk gerak tari memiliki fungsi daakma, khususnya
padaTortor Pangurasonbanyak mengandung makna yang signifikan. Adapun
gerak yang khusus tersebut antara lain: gemakulak bala upa-upa mangido
tua, olo-olo, manjunjung baringin upa-upa marborak buat na dengan
ambungkon na jadansomba Debata

Gerak memuja ini mengandung beberapa fungsi demyar sebagai
ungkapan rasa syukur kepadahobadan roh para nenek moyang yang telah
membantu mereka dalam menjaga, merawat serta nhémjudari bencana-
bencana yang kemungkinan bisa saja datang seaapgaam kehidupan terutama
dalam wabah penyakit menular. Bahkan menjadi bag#ng terpenting dalam
upacaraTortor Pangurason Permohonan kepaddahoba agar kelangsungan
hidup mereka tetap terus diberikan berkah keselmbtikannya bencana bagi
mereka sehingga kelangsungan hidup mereka tetap barjalan sebagaimana
mestinya.

Gerak sembah ini merupakan simbol yang memiliki maalsebagai
ungkapan rasa hormat dan terima kasih kepada tamdangan, peserta dan
penonton yang telah menyaksikan dan menikmati dehganad kelangsungan
upacara inti dari ritudPangurasorkhususnyda ortor Pangurason

Jika dilihat secara keseluruhan barulah tergamiagsi dan makna yang
terkandung dalam tarian terseblibrtor Pangurasormerupakan simbolisasi dari
penghormatan dan rasa syukur kepddhoba dan roh para nenek moyang,
sehingga tergambar adanya persembahan yang diberi&kh masyarakat Batak
Toba yang terwujud dalam falsafah hidup orang Batalam Dalihan natolu

“manat mardongan sabutuha, somba marhula-hula, ralatboru”.
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Meskipun upacara ini merupakan adat budaya daryanalsat Batak Toba,
tetapi dalam tahap pelaksanaannya pemerintah jugaambil andil. Upacara
Pangurasormenjadi program pemerintah untuk menambah dewaseati / negara
dan memperkenalkan kebudayaan Indonesia pada duaia Di sini terjadi
perkembangan fungsi dari kegiatan yang termaknigiusl menjadi suguhan

wisata.

B. Rekomendasi

Peneliti mengajukan beberapa rekomendasi kepadzk-pihak terkait
terutama bagi pemerintah daerah setempat dan raiayaBatak Toba selaku
tuan rumah untuk memperhatikan aspek-aspek pendudeperti alat transportasi,
komunikasi, penginapan, serta pelayanan terhadsgrtpedan tamu yang datang
untuk mengikuti acara tersebut. Hal ini dilakuksgamatidak adanya keluhan-
keluhan dari semua pihak yang mengikuti upagammagurasonini, serta demi
kelancaran dan kesuksesan dari kegiatan up&eargurasorselanjutnya.

Selain itu peneliti juga merekomendasikan hasikfigan ini bagi Jurusan
Pendidikan Seni Tari khususnya bagi mahasiswa t&rstaf pendidik untuk
menjadikan hasil penelitian ini sebagai tambahanabaajar ataupun sebagai
bahan apresiasi siswa dalam pengetahuan / pembeldjari Nusantara.

Sesuai dengan tujaun pendidikan di Indonesia telatur di dalam
undang-undang negara, seperti UU No. 2 Tahun IB&B, MPR No Il / MPR /
1993, TAP MPR No 4 / MPR/1975, UUD 1945, Bab llgsgl 2,3, dan 4): tujuan
utama adalah mencerdaskan kehidupan bangsa danemmesmggkan manusia

yang seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwadeepahan Yang Maha Esa
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dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan #aterampilan, kesehatan
jasmai dan rohani, kepribadian yang mantap dan maselta rasa tanggung
jawab kemasyarakat dan berbangsa. Yang dapat pkterapada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Perguruan Tinggi (PT).

1. Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Proses pembelajaran tari di tingkat SMP sesuaiateRgrikulum
pendidikan kesenian / seni tari. Tahun 1994 yamgjukan “ agar siswa
mampu berkreasi, bermain dan mengembangkan taralide(Kelas Il
Cawu 2) dan dapat mengembangkan kreasi tari sededan menarikan
secara kelompok. Pembelajaran | ini berhubungama p@ngan tujuan
pembelajaran musik di kelas Ill yang bertujuan agjaiswa mampu
mempersiapkan pergelaran tari” (Cawu 2), khususialam menarikan
tari-tari daerah. Ditambahkan dengan pengetahuan sgasivitas para
siswa terhadap lingkungan sosial budaya diseitaekae Hal ini bertujuan
agar kecintaan siswa terhadap kesenian tradisioreabka agar dapat
meningkat dan dapat melestarikannya sebagai idsrititdaya bangsa di
masa mendatang. Pembelejardortor Pangurasordi tigkat SMP dapat
dilakukan seperti langkah-langkah berikut ini.

1) Siswa dapat berkreasi dalam bentuk tari piring ydrgksanakan
melalui bereksplorasi properti piring yang dihaaiikdari gerak dasar.
Setelah bereksplorasi setiap kelompok siswa beskreaisalnya

dengan menambahkan gerak tangan atau badan sedakpdalam
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memainkannya. Kegiatan menari ini akan menambahkrékan
diantara siswa, karena karya ini bersifat berkeloknp

2) Siswa mengadakan pergelaran tari kreasi yang béesudari unsur-
unsur tari daerah. Pergelaran merupakan suatu jpakeryang
menuntut kerjasama dan sifatnya kolektif. Kebiasaarswa
bekerjasama dalam menari menciptakan rasa kebeagamiaa gotong
royong. Sehingga siswa dapat mengadakan suatulgengé¢ari secara
baik.

2. Tingkat Perguruan Tinggi (PT)

Pada pendidikan tari di Pergurtuan Tinggi tentundkdih spesifik
dan lebih terencana dibanding pelajaran tari pakal8h Menengah Atas.
Perguruan Tinggi seperti Universitas Pendidikaroh@sia, dalm hal ini
jurusan seni tari senantiasa berupaya menyediakaibes daya manusia
terdidik di bidang pendidikan tari yang memilikirkampuan akademik
dan profesional, baik dalam jalur sekolah maupunoati sekolah.

Di dalam menanggapi tujuan ini tentu harus didukalelp segala
sarana dan prasarana yang memadai. Salah satualsh adenjadikan
Tortor Pangurasonsebagai salah satu media bahan ajar pada beberapa
mata kuliah penting seperti Praktek Tari Nusantatapkoreologi, Kajian
Tari Nusantara dan Kritik Tari. Berikut langkahggah yang penulis
tawarkan yaitu :

1) Pada mata kuliah Praktek Tari Nusantara mahasisa&a mencoba

untuk mencari unsur-unsur penting di dafdartor Pangurasotyaitu :
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tema, bentuk, tekstur,motif, warna, level dan rid@san dan segala
teknik komposisi secara dalam. Setelah mahasiswanaimami,
memaknainya, mahasiswa mencoba membuat kompa@asisidari
pengetahuan salah satartor Pangurason

2) Mata kuliah Etnokoreologi, mahasiswa ditugaskarukimhengetahui
motif dalam gerak serta perubahan secara lengkap.

3) Mata kuliah Kajian Tari Nusantara, mahasiswa diskga untuk
menterjemahkan teori gerak, baik itu bergerak Ipeigh tempat
(locomotor), gerak murni (pure moumen), gerak makn@esteur)
dan gerak penguat ekspresi (baten signal) secakdepr kemudian
mahasiswa tersebut memimpin hasilnya sesuai i@&grperorangan.

4) Mata Kuliah Kritik Tari, mahasiswa dituntut untuk emganalisis
Tortor Pangurasondan tari daerah lainnya berdasarkan terminologi
sejarah.

Pada akhir tulisan ini, penulis menyarankan kepadailiti
selanjutnya untuk dapat mencoba menganalisis danleegarian daerah
lain melalui penelitian terapan atau penelitiardaikan kelas khususnya
bagi guru seni tari di sekolah . Selain itu, penutienyarankan peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang kedsmman karya-karya

tari Indonesia lainnya.



